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Abstract
*Corresponding Author: The development of social media has led to the emergence of doomscrolling, a
yulliskhana.2501118@students.um.ac.id ~ behavior characterized by repeatedly consuming negative information, which may
henny.indreswari.fip@um.ac.id affect students’ psychological well-being. This study aims to identify the intensity of

khairul.bariyyah.fip@um.ac.id doomscrolling behavior among students of SMPN 2 Gurah. The study employed a

quantitative approach using a survey method. The instrument used was a Likert-scale
questionnaire on doomscrolling, developed based on aspects of frequency, duration,
and emotional engagement in accessing negative information. The participants
consisted of 126 students from grades VII, VIII, and IX at SMPN 2 Gurah. The results
showed that the majority of students were in the high category of doomscrolling
(75%), while the rest were in moderate and low categories. These findings indicate
that doomscrolling behavior is quite dominant and has the potential to affect
students’ psychological conditions. Therefore, counseling interventions are needed to
improve students’ awareness and skills in managing healthy social media use.
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Abstrak
Kata Kunci: Perkembangan media sosial memunculkan fenomena doomscrolling, yaitu kebiasaan
doomscrolling, media sosial, menelusuri informasi negatif secara berulang yang berpotensi memengaruhi

kesejahteraan psikologis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi intensitas
perilaku doomscrolling pada siswa SMPN 2 Gurah. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Instrumen yang digunakan berupa
angket doomscrolling berbasis skala Likert yang disusun berdasarkan aspek frekuensi,
durasi, dan keterlibatan emosional dalam mengakses informasi negatif. Subjek
penelitian berjumlah 126 siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMPN 2 Gurah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori doomscrolling tinggi
(75%), sedangkan sisanya berada pada kategori sedang dan rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa perilaku doomscrolling cukup dominan dan berpotensi
berdampak pada kondisi psikologis siswa. Oleh karena itu, diperlukan intervensi layanan
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kesadaran serta keterampilan
pengelolaan penggunaan media sosial secara sehat.

siswa SMP, bimbingan dan
konseling

PENDAHULUAN

Perkembangan pesat media sosial telah mengubah pola interaksi remaja serta cara mereka dalam
mengakses informasi. Salah satu fenomena yang muncul adalah doomscrolling, yaitu kebiasaan
menelusuri informasi negatif secara berulang dalam jangka waktu lama. Perilaku ini dilaporkan
berkontribusi terhadap penurunan kesejahteraan psikologis, peningkatan kecemasan, serta gangguan
konsentrasi belajar pada remaja (Ophir et al., 2022; Smith & Anderson, 2020). Pada konteks siswa sekolah
menengah pertama (SMP), kondisi ini menjadi semakin krusial karena mereka berada pada fase
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perkembangan emosional yang masih labil, sehingga lebih rentan terhadap paparan informasi negatif
(Twenge & Campbell, 2018).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji upaya pengelolaan penggunaan media sosial
melalui strategi seperti digital detox, literasi media, serta intervensi konseling berbasis cognitive behavioral
therapy (CBT) yang terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan digital pada remaja (Przybylski &
Weinstein, 2019; Woods & Scott, 2016). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus
pada populasi umum atau siswa sekolah menengah atas, sehingga kajian yang secara spesifik
mengungkap intensitas perilaku doomscrolling pada siswa SMP masih terbatas. Selain itu, penelitian yang
ada cenderung menggunakan sampel lintas sekolah, sehingga belum memberikan gambaran kontekstual
yang mendalam pada satuan pendidikan tertentu. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan pemahaman perilaku digital siswa secara spesifik dengan ketersediaan data empiris yang ada.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini hadir sebagai upaya untuk memberikan gambaran
empiris mengenai intensitas perilaku doomscrolling pada siswa SMP Negeri 2 Gurah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kecenderungan perilaku doomscrolling siswa sebagai dasar
dalam merancang layanan bimbingan dan konseling yang lebih tepat sasaran. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian perilaku digital remaja serta
menjadi landasan praktis bagi konselor sekolah dalam merancang intervensi yang kontekstual dan
preventif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif untuk mengidentifikasi
intensitas perilaku doomscrolling pada siswa SMP Negeri 2 Gurah. Pendekatan kuantitatif deskriptif
digunakan untuk memperoleh gambaran objektif mengenai suatu fenomena dalam populasi tertentu
tanpa memberikan perlakuan khusus (Creswell, 2014). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gurah
pada bulan Januari hingga Februari 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VI, dan IX dengan jumlah 126 siswa.
Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian
karena jumlah populasi relatif kecil dan memungkinkan untuk dijangkau secara keseluruhan (Sugiyono,
2019). Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang aktif menggunakan media sosial
minimal satu jam per hari.

Instrumen pengumpulan data berupa angket doomscrolling berbasis skala Likert 4 poin yang terdiri
dari 10 pernyataan positif dengan rentang skor 1 (tidak pernah) hingga 4 (selalu). Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, persepsi, dan perilaku individu terhadap suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2019).
Instrumen ini disusun oleh peneliti berdasarkan indikator perilaku doomscrolling yang mencakup aspek
frekuensi penggunaan, durasi akses, keterlibatan emosional, serta kontrol diri dalam penggunaan media
sosial. Pengembangan item dilakukan dengan mengacu pada konsep penggunaan media sosial dan
kesejahteraan digital (Smith & Anderson, 2020; Woods & Scott, 2016), kemudian disesuaikan dengan
karakteristik siswa SMP melalui proses adaptasi bahasa dan konteks.

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product-Moment antara skor item dan skor
total. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar dari r tabel
(0,176) pada taraf signifikansi 0,05, sehingga seluruh item dinyatakan valid (Arikunto, 2018). Uji reliabilitas
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menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,878 yang menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi (Field, 2018).

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi (1) pemberian informasi
kepada responden mengenai tujuan penelitian serta pengurusan izin kepada pihak sekolah dan orang
tua/wali, (2) penyebaran angket secara daring menggunakan Google Form agar responden dapat mengisi
secara mandiri dan anonim, serta (3) pengumpulan dan pengolahan data. Data yang diperoleh berupa
skor perilaku doomscrolling siswa yang selanjutnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa
frekuensi, persentase, nilai rata-rata, dan standar deviasi untuk menggambarkan karakteristik data
(Sugiyono, 2019). Skor kemudian dikategorikan ke dalam tingkat rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan
interval nilai yang telah ditentukan untuk menginterpretasikan intensitas perilaku doomscrolling siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1, diketahui bahwa dari 126 siswa SMP Negeri 2 Gurah,
sebanyak 95 siswa (75%) berada pada kategori intensitas doomscrolling tinggi, 28 siswa (22%) berada
pada kategori sedang, dan 3 siswa (3%) berada pada kategori rendah. Data ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memiliki kecenderungan tinggi dalam mengakses informasi negatif secara berulang
melalui media sosial.

Tabel 1. Intensitas Perilaku Doomscrolling Siswa SMP Negeri 2 Gurah (N = 126)

‘ Kategori H Frekuensi (Siswa) H Persentase (%) ‘
Tinggi 95 75%

| Sedang || 28 H 22% |
Rendah 3 3%

| Total | 126 H 100% |

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa mayoritas siswa berada pada kategori intensitas doomscrolling
tinggi, yaitu sebesar 75% atau sebanyak 95 siswa. Sementara itu, 22% siswa berada pada kategori sedang
dan 3% pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku doomscrolling pada siswa cenderung
berada pada tingkat yang tinggi.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Intensitas Perilaku Doomscrolling Siswa (N = 126)

Statistik Skor
Mean 82,6
Median 85
Modus 88

Minimum 40

Maksimum 100
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Statistik Skor

Std. Deviasi 12,4

Selanjutnya, berdasarkan data pada Tabel 2, diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,6 yang termasuk
dalam kategori tinggi, dengan nilai median sebesar 85 dan modus sebesar 88. Skor minimum yang
diperoleh adalah 40 dan skor maksimum mencapai 100, dengan standar deviasi sebesar 12,4. Hasil ini
menunjukkan bahwa distribusi data cenderung mengelompok pada kategori tinggi, meskipun terdapat
variasi tingkat perilaku antarsiswa. Temuan tersebut secara eksplisit menjawab tujuan penelitian, yaitu
bahwa intensitas perilaku doomscrolling pada siswa SMP Negeri 2 Gurah berada pada kategori tinggi.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa kebiasaan mengakses informasi negatif secara berulang telah menjadi
perilaku yang cukup dominan di kalangan siswa.

Tingginya intensitas doomscrolling pada siswa dapat dipahami sebagai dampak dari meningkatnya
akses terhadap media sosial yang tidak diimbangi dengan kemampuan kontrol diri yang memadai. Pada
fase remaja awal, individu masih berada dalam tahap perkembangan emosional yang relatif labil,
sehingga lebih rentan terhadap pengaruh lingkungan digital (Twenge & Campbell, 2018). Kondisi ini
sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan
berkaitan dengan peningkatan kecemasan dan penurunan kesejahteraan psikologis (Woods & Scott,
2016).

Selain itu, variasi data yang ditunjukkan oleh standar deviasi sebesar 12,4 mengindikasikan adanya
perbedaan tingkat doomscrolling antar siswa. Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh faktor internal
seperti kemampuan kontrol diri, kesadaran penggunaan media sosial, serta kemampuan dalam memilih
konten yang dikonsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku doomscrolling tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor eksternal berupa akses media, tetapi juga faktor psikologis individu.

Dari perspektif bimbingan dan konseling, temuan ini menunjukkan pentingnya intervensi untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam penggunaan media sosial.
Layanan bimbingan kelompok, peningkatan literasi digital, serta penguatan self-awareness dapat menjadi
strategi yang relevan. Selain itu, intervensi berbasis cognitive behavioral therapy (CBT) dapat digunakan
untuk membantu siswa mengubah pola pikir dan perilaku yang tidak adaptif (Przybylski & Weinstein,
2019).

Secara teoretis, penelitian ini menguatkan bahwa penggunaan media sosial yang tidak terkontrol
berkaitan dengan munculnya perilaku maladaptif pada remaja. Secara praktis, penelitian ini memberikan
kontribusi berupa data empiris yang spesifik pada konteks siswa SMP, sehingga memperluas kajian
doomscrolling yang selama ini lebih banyak diteliti pada populasi umum atau siswa SMA.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa intensitas perilaku doomscrolling pada
siswa SMP Negeri 2 Gurah berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa kebiasaan mengakses
informasi negatif secara berulang melalui media sosial telah menjadi pola penggunaan yang dominan di
kalangan siswa. Kondisi ini menegaskan pentingnya peran layanan bimbingan dan konseling dalam
membantu siswa mengembangkan keterampilan pengelolaan diri serta penggunaan media sosial yang
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lebih sehat dan adaptif. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa gambaran empiris mengenai
perilaku doomscrolling pada siswa SMP, serta dapat menjadi dasar bagi pengembangan intervensi yang
lebih efektif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
doomscrolling atau mengembangkan model intervensi yang lebih spesifik dalam konteks layanan
bimbingan dan konseling.
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